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BAB I  
PENDAHULUAN 

 
1.1. Latar Belakang 

Donor darah me$rupakan tindakan sukare$la di mana se$se$orang 

me$nyumbangkan darahnya untuk ke$pe$rluan transfusi ke$pada pasie$n yang 

me$mbutuhkan. Darah yang disumbangkan te$rdiri dari be$rbagai kompone$n, se$pe$rti 

plasma, trombosit, dan se$l darah me$rah, yang dapat me$mbantu me$nye$lamatkan 

nyawa pasie$n dalam kondisi darurat atau pe$nyakit te$rte$ntu. Prose$s donor darah 

yang dilakukan de$ngan aman dan se$suai standar sangat pe$nting dalam siste$m 

ke$se$hatan untuk me$mastikan ke$te$rse$diaan darah yang cukup dan 

aman bagi pe$ne$rima (Ade$lia e$t al., 2023). 

Transfusi darah adalah prose$dur untuk me$mindahkan darah atau produk 

darah dari satu individu ke$ dalam siste$m pe$re$daran darah individu lain. Prose$s ini 

biasanya dilakukan untuk me$ngobati be$rbagai kondisi, se$pe$rti trauma, gangguan 

pe$rdarahan, atau ke$hilangan darah akibat pe$mbe$dahan. Transfusi darah dipe$rlukan 

ke$tika se$se$orang me$ngalami ke$hilangan darah yang signifikan atau ke$tika tubuh 

tidak dapat me$mproduksi cukup darah atau kompone$n darah untuk me$me$nuhi 

ke$butuhan tubuh (Mandal, 2023). 

Be$rdasarkan Pe$rme$nke$s RI No. 91 Tahun 2015, calon pe$ndonor darah harus 

me$me$nuhi syarat usia 17–60 tahun, de$ngan pe$nge$cualian bagi pe$ndonor rutin di 

atas 65 tahun atas pe$rtimbangan me$dis. Be$rat badan minimal adalah 55 kg untuk 

donor 450 mL dan aphe$re$sis, se$rta 45 kg untuk donor 350 mL. Te$kanan darah harus 

dalam kisaran 90–160 mmHg (sistolik) dan 60–100 mmHg (diastolik), de$nyut nadi 

50–100 kali pe$r me$nit dan te$ratur, suhu tubuh 36,5–37,5°C, se$rta kadar he$moglobin 

12,5–17 g/dL (Pe$rme$nke$s, 2015). Donor tidak dipe$rbole$hkan bagi individu de$ngan 

kondisi se$pe$rti ane$mia, jaundice$, gangguan me$ntal, dalam pe$ngaruh obat-obatan 

dan alkohol, se$rta me$miliki gaya hidup be$risiko tinggi te$rhadap infe$ksi me$nular 

le$wat darah. Jarak antar donor minimal 10 minggu atau 2,5 bulan dan maksimal 

lima kali dalam dua tahun. Larangan juga be$rlaku bagi me$re$ka de$ngan riwayat 

he$patitis B, baru me$ne$rima transfusi darah, tindakan me$dis se$pe$rti tato, tindik, 

ope$rasi, atau vaksinasi dalam jangka waktu te$rte$ntu, se$rta kondisi me$dis se$pe$rti 
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ke$hamilan, me$nyusui, ale$rgi, pe$nyakit me$nular, ke$lainan darah, dan hasil re$aktif 

te$rhadap HIV/AIDS (PMI Je$para, 2020). 

Me$skipun transfusi darah dapat me$nye$lamatkan nyawa, prose$dur ini juga 

me$miliki risiko pe$nularan infe$ksi me$nular se$ksual, se$pe$rti HIV, He$patitis B, 

He$patitis C, sifilis, dan pe$nyakit infe$ksi lainnya. Untuk me$mitigasi risiko te$rse$but, 

se$tiap Unit Donor Darah (UDD) Palang Me$rah Indone$sia (PMI) me$lakukan uji 

saring te$rhadap e$mpat parame$te$r Infe$ksi Me$nular Le$wat Transfusi Darah (IMLTD) 

de$ngan me$nggunakan me$tode$ E$LISA atau Rapid Te$st. Ke$e$mpat parame$te$r te$rse$but 

me$liputi He$patitis B, He$patitis C, HIV, dan sifilis. De$ngan de$mikian, UDD PMI 

me$mastikan bahwa transfusi darah yang dibe$rikan me$me$nuhi standar ke$amanan 

yang dite$tapkan ole$h Pe$raturan Me$nte$ri Ke$se$hatan (PMK) No. 83 Tahun 2014 

(Chusna & Sari, 2023). 

Human Immunode$ficie$ncy Virus (HIV) adalah virus yang me$nye$rang se$l 

le$ukosit atau se$l CD4 yang dapat me$rusak siste$m ke$ke$balan tubuh. Infe$ksi ini dapat 

me$rusak siste$m imun, me$mbuat tubuh manusia tidak mampu me$lawan pe$nyakit 

yang masuk, dan pada akhirnya me$nye$babkan Acquire$d Immunode$ficie$ncy 

Syndrome$ (AIDS). Se$te$lah HIV me$nginfe$ksi se$l le$ukosit, virus ini akan te$rus 

be$rada dalam tubuh manusia (Kristoni & Astuti, 2019). 

Pe$nyakit Human Immunode$ficie$ncy Virus (HIV) dan Acquire$d 

Immunode$ficie$ncy Syndrome$ (AIDS) me$rupakan pe$nyakit infe$ksi yang te$rus 

me$ningkat se$tiap tahunnya. HIV/AIDS me$nimbulkan be$rbagai krisis se$cara 

be$rsamaan, me$liputi krisis ke$se$hatan, pe$mbangunan, e$konomi, pe$ndidikan, se$rta 

krisis ke$manusiaan yang be$rsifat multidime$nsi. Pe$nularan HIV/AIDS dapat te$rjadi 

me$lalui transmisi cairan yang te$rinfe$ksi HIV ke$ dalam cairan tubuh orang lain, baik 

me$lalui hubungan se$ksual, transfusi darah yang te$rkontaminasi, atau 

kontak antar darah (Handitya & Sacipto, 2019). 

Pe$nularan virus HIV dapat te$rjadi apabila se$se$orang me$ne$rima transfusi 

darah dari individu yang te$rinfe$ksi. Hal ini dise$babkan ole$h adanya masa je$nde$la 

(window pe$riod), yaitu pe$riode$ di mana se$se$orang yang baru te$rinfe$ksi HIV be$lum 

me$nunjukkan hasil positif pada pe$me$riksaan laboratorium. Masa je$nde$la ini 

umumnya be$rlangsung be$be$rapa bulan hingga e$nam bulan, bahkan dalam kasus 

te$rte$ntu bisa me$ncapai satu tahun. Jika darah dari individu yang be$rada dalam masa 
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je$nde$la digunakan untuk transfusi, pe$ne$rima darah te$rse$but be$risiko tinggi te$rtular 

HIV. Ole$h kare$na itu, upaya pe$nce$gahan harus dilakukan se$cara maksimal untuk 

me$mutus rantai pe$nye$baran virus yang te$lah me$nye$babkan jutaan ke$matian di 

se$luruh dunia. Risiko pe$nularan HIV me$lalui transfusi darah sangat tinggi kare$na 

virus langsung masuk ke$ dalam aliran darah pe$ne$rima, se$hingga me$mpe$rce$pat 

prose$s infe$ksi. Jika tidak ditangani de$ngan baik, pe$nularan HIV me$lalui transfusi 

darah dapat me$ningkatkan jumlah pe$nde$rita HIV/AIDS se$cara signifikan (Ariani 

e$t al., 2024). 

Me$nurut World He$alth Organization (WHO) pada tahun 2023 te$rdapat 39,9 

juta orang te$rinfe$ksi HIV se$cara global. Dari jumlah te$rse$but, wilayah Asia 

Te$nggara me$ncatat angka pe$nularan yang te$rus me$ningkat, de$ngan se$kitar 4,0 juta 

orang hidup de$ngan HIV (WHO, 2024). 

Di Indone$sia, kasus HIV me$nunjukkan pe$ningkatan yang signifikan. 

Be$rdasarkan data Ke$me$ntrian Ke$se$hatan pada tahun 2023, se$banyak 57.299 orang 

te$rinde$tifikasi se$bagai Orang de$ngan HIV (ODHIV) dari 6.142.136 orang yang 

me$njalani te$s HIV. Se$bagian be$sar dari me$re$ka adalah laki-laki 71%, se$me$ntara 

pe$re$mpuan me$ncakup 29% dari total kasus. Be$rdasarkan faktor risiko, 31% 

diantaranya be$rasal dari ke$lompok homose$ksual, he$te$rose$ksual 14% dan 

pe$nggunaan jarum suntik be$rgantian 1% (Ke$me$nke$s, 2023). Di Sumatra Utara, 

Kota Me$dan te$rcatat se$bagai salah satu wilayah de$ngan jumlah kasus HIV te$rtinggi, 

dipe$rkirakan se$banyak 15.331 kasus hingga oktobe$r 2023 (Dinas Ke$se$hatan Sumut, 

2023). 

Di Indone$sia, Palang Me$rah Indone$sia (PMI) me$njadi le$mbaga utama yang 

me$nge$lola dan me$nye$diakan ke$butuhan darah se$cara nasional. Se$tiap harinya, PMI 

Kota Me$dan dipe$rkirakan me$ne$rima rata-rata 100 sampai 150 pe$ndonor darah. 

Jumlah ini me$nce$rminkan tingginya partisipasi masyarakat dalam ke$giatan donor 

darah, se$kaligus me$ningkatkan pe$ntingnya prose$s skrining yang ke$tat untuk 

me$mastikan darah yang ditransfusikan aman dan be$bas dari pe$nyakit me$nular (PMI 

Kota Me$dan, 2025). 

Me$nurut data dari PMI Kota Me$dan, pada tahun 2022, dari total 66.120 

kantong darah yang di skrining de$ngan me$tode$ IMLTD, dite$mukan 204 kantong 

darah te$rinfe$ksi HIV. Angka ini me$ngalami pe$ningkatan pada tahun 2023, di mana 
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dari 75.012 kantong darah yang dipe$riksa, te$rdapat 315 kantong yang te$rinfe$ksi 

HIV. Pada tahun 2024, me$skipun jumlah kantong darah yang dipe$riksa me$ningkat 

me$njadi 76.609, masih te$rdapat 246 kantong darah yang te$rinfe$ksi HIV (PMI Kota 

Me$dan, 2024). Darah de$ngan hasil uji saring IMLTD re$aktif tidak bole$h 

dipe$rgunakan untuk transfusi. Kompone$n darah yang te$lah di uji saring IMLTD 

de$ngan hasil re$aktif harus se$ge$ra dipindahkan dan disimpan di are$a yang dite$ntukan 

dan are$a yang aman hingga bisa dimusnahkan (Pe$rme$nke$s, 2015). 

Dalam pe$ne$litian yang dilakukan ole$h Triatmojo (2021) di UTD PMI 

Kabupate$n Je$para pada tahun 2019 te$rdapat 12 sampe$l darah donor (0,08%) yang 

dinyatakan re$aktif HIV. Pe$donor de$ngan hasil re$aktif te$rbanyak dari ke$lompok usia 

25-44 tahun dan 18-24 tahun, masing-masing be$sarnya 0,034%, dan ke$lompok usia 

45-59 tahun se$be$sar 0,013%. Be$rdasarkan je$nis ke$lamin, pe$ndonor laki-laki 

de$ngan hasil re$aktif HIV be$rjumlah 10 sampe$l (68,22%), se$me$ntara pe$ndonor 

pe$re$mpuan be$rjumlah 2 sampe$l (0,013%) (Triatmojo, 2021). 

Pe$ne$litian se$rupa juga dilakukan ole$h Le$stari & Saputro (2021) di UDD 

PMI Kabupate$n Kudus pada tahun 2020 te$rdapat 9 sampe$l darah donor (0,05%) 

yang re$aktif HIV. Be$rdasarkan je$nis ke$lamin, laki-laki me$njadi me$nyoritas re$aktif 

HIV yaitu 8 sampe$l darah donor (88,8%), se$me$ntara pe$re$mpuan hanya 1 sampe$l 

darah donor (11,1%). Hasil ini me$nunjukkan bahwa jumlah kasus HIV le$bih tinggi 

pada pe$ndonor laki-laki dibandingkan pe$re$mpuan. Faktor yang me$mbuat angka 

HIV re$ndah pada pe$re$mpuan adalah kare$na pe$re$mpuan le$bih rajin me$nggunakan 

pe$ngaman atau kondom dibandingkan de$ngan laki-laki (Le$stari & Saputro, 2021). 

 Be$rdasarkan latar be$lakang diatas, maka pe$ne$liti ingin me$nge$tahui be$rapa 

jumlah pe$ndonor darah yang te$rinfe$ksi HIV di UDD PMI Kota Me$dan. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Be$rdasarkan latar be$lakang diatas, rumusan masalah dalam pe$ne$litan ini 

adalah bagaimana gambaran hasil pe$me$riksaan Human Immunode$ficie$ncy Virus 

(HIV) pada pe$ndonor darah di UDD PMI Kota Me$dan? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1. Tujuan Umum 

Tujuan umum dalam pe$ne$litian ini adalah me$nge$tahui gambaran hasil 

pe$me$riksaan Human Immunode$ficie$ncy Virus (HIV) pada pe$ndonor darah di UDD 

PMI Kota Me$dan. 

 

1.3.2. Tujuan Khusus 

1. Untuk me$ne$ntukan jumlah pe$ndonor yang te$rde$te$ksi re$aktif te$rhadap virus 

HIV. 

2. Untuk me$nge$tahui karakte$ristik pe$ndonor darah yang te$rde$te$ksi re$aktif HIV 

be$rdasarkan umur dan je$nis ke$lamin. 

 

1.4.  Manfaat Penelitian 
a. Me$ningkatkan pe$nge$tahuan dan wawasan pe$nulis me$nge$nai gambaran hasil 

pe$me$riksaan HIV pada pe$ndonor darah. 

b. Me$njadi tambahan re$fe$re$nsi ilmiah bagi institusi, khususnya untuk Jurusan 

Te$knologi Laboratorium Me$dis Polte$kke$s Ke$me$nke$s Me$dan, se$rta se$bagai 

pe$rbandingan untuk pe$ne$litian se$lanjutnya. 

c. Pe$ne$litian ini diharapkan dapat me$mbe$rikan data dan informasi me$nge$nai 

gambaran hasil pe$me$rikssan HIV pada pe$ndonor darah di UDD PMI Kota 

Me$dan. 

  


